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ORINEWS.id – Menteri Hak Asasi Manusia (HAM) Natalius Pigai
nampaknya harus berpuas diri dengan anggaran hasil efisiensi
sebesar Rp113 miliar dari yang semula Rp174 miliar.

Meski dipangkas, Natalius Pigai yakin besaran anggaran saat
ini terbilang cukup untuk kementeriannya.

Perlu  diketahui,  pemangkasan  anggaran  ini  terjadi  lantaran
menindaklanjuti Instruksi Presiden atau Inpres pertama yang
diterbitkan Prabowo Subianto dengan Inpres Nomor 1/2025 yang
diterbitkan pada Rabu, 22 Januari lalu.

“Cukup  [anggaran  Rp113  miliar  untuk  Kementerian  HAM],”
tegasnya seusai menghadiri rapat dengan Komisi XIII DPR RI
dengan agenda penetapan hasil rekonstruksi anggaran K/L 2025,
di  Kompleks  Parlemen,  Senayan,  Jakarta  Pusat,  kamis
(13/2/2025).

Menilik jauh hari saat awal Pigai menjabat sebagai Menteri
HAM, dia pernah berharap mendapat anggaran lebih dari Rp20
triliun.  Tujuannya  agar  bisa  membangun  penegakan  HAM  di
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Indonesia.

Namun, jauh panggang dari api. Harapan Pigai pun jauh dari
kenyataan. Anggaran yang disediakan APBN untuk Kementerian HAM
hanya sekitar Rp60 miliar saja per tahun.

“Saya maunya anggaran itu di atas Rp20 triliun tapi itu kan
kalau negara ada kemampuan. Saya pekerja lama di HAM. Kalau
negara punya anggaran, saya mau segitu,” katanya di kantor
Kementerian HAM Jakarta, pada Senin (21/10/2024) lalu.

Harapannya kala itu pun menuai perhatian dari berbagai pihak.
Bahkan  dia  pun  pernah  menyatakan  dirinya  bangga  karena
diserang perkara harapan anggaran Rp20 triliun itu.

“Saya bangga hari ini karena saya diserang, karena saya ingin
membawa bangsa ini menjadi bangsa yang besar dengan melakukan
terobosan-terobosan di luar bayangan semua orang,” ungkapnya
saat  rapat  kerja  dengan  Komisi  XIII  DPR  RI,  di  Kompleks
Parlemen, Senayan, Jakarta Pusat, Kamis (31/10/2024).

Harus Berpuas Diri dengan Anggaran Rp113
Miliar
Di tengah hiruk-pikuk efisinesi, Kementerian Keuangan dan DPR
hanya bisa memberikan alokasi anggaran untuk Kementerian HAM
Rp113 miliar. Kementerian Pigai terkena pemangkasan anggaran
2025 sebesar Rp60 miliar.

Dia  menuturkan  sebelumnya  Kementerian  HAM  mendapatkan  pagu
anggaran 2025 sebesar Rp174 miliar. Namun, setelah terkena
efisiensi, kini anggaran yang tersedia hanya Rp113 miliar.

“Total  efisiensi  adalah  Rp60  miliar,  setelah  efisiensi
anggaran yang ada di kantor saat ini adalah Rp113 miliar,”
katanya dalam rapat kerja dengan Komisi XIII DPR, di Kompleks
Parlemen, Senayan, Jakarta Pusat, Kamis (13/2/2025).

Eks  anggota  Komnas  HAM  ini  pamer  lantaran  saat  Inpres



efisiensi anggaran terbut, pihaknya langsung menyatakan siap
dan  tak  terpengaruh  dengan  adanya  kebijakan  efisiensi
anggaran.

“Kita ikuti saja dan percaya saja kepada pemerintah dan DPR.
Mungkin sudah ada pertimbangan-pertimbangan yang lebih besar
dan lebih luas, sehingga kami tinggal melanjutkan perintah
dari  pimpinan  pemerintah”  tukasnya  di  Gedung  DPR,  Jakarta
Pusat, kamis (13/2/2025).[]


